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ABSTRAK

Zainul Hasan, 2024: Pembelajaran Pendidikan agama islam (PAI)
dengan menggunakan learning management system (LMS) di kelas XI
kesehatan 3 SMA Negeri 1 jember tahun pelajaran 2023/2024

Kata Kunci: : Learning Management System (LMS), Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi pendidikan kita yang
berada pada era abad ke-21 yang mana beriringan pula dengan era
Revolusi Industri 4.0 yang secara fundamenal telah merubah segala aspek
dalam kehidupan manusia dari segipekerjaan, sosial, komunikasi, hingga
pada sistem pendidikan. Seiring berjalannya waktu, perkembangan pesat
ini mendorong sistem pendidikan, khususnya di SMA Negeri 1 Jember
untuk dapat menerapkan pembelajaran yang sifatnya dapat diakses
dimanapun dengan mudah, efektif, dan kapan pun sesuai kebutuhan.
Maka dengan ini, kemunculan Learning Management System (LMS)
menjadi sebuah jawaban atas pemanfaatan perkembangan teknologi dalam
meningkatkan layanan pembelajaran. Kemunculan Learning Management
System (LMS) ini didukung oleh teori belajar sibernetik dimana
menekankan pada proses pengolahan informasi melalui teknologi
sehingga melatih kemandirian dan kemampuan belajar peserta didik.

Adapun fokus pada peneclitian ini adalah 1) Bagaimana
perencanaan  pembelajaran pendidikan agama Islam  menggunakan
Learning Management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMAN 1
Jember Tahun pelajaran 2023/2024? 2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama menggunakan Learning Management
System (LMS) di kelas XI keschatan 3 SMAN 1 Jember Tahun pelajaran
2023/2024? 3) Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan agama
Islam menggunakan Learning Management System (LMS) di kelas XI
kesehatan 3 SMAN 1 Jember Tahun pelajaran 2023/20247.

Penelitian int-menggunakan-metode deskriptif kualitatif- Adapun

metode pengumpulan data‘yang ‘digunakan yaitu menggunakan' teknik
observasi,, wawancara, dan, dokumentasi., Pengujian. keabsahan. data
dilakukan.melalui prosedur cek ulang data secara cerxmat, ketekunan
pengamatan, dan triangulasi data. Sedangkan teknik analisis data dilakukan
dengan menggunaka reduksi data, pemyajiany-data, dan penarikan
kesimpulan.

Dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
pemanfaatan Learning Management System (LMS) ini dilakukan dengan
mempertimbangkan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dengan demikian, penggunaan Learning Management System (LMS) ini
dapat secara efektif difungsikan sebagai media pembelajaran untuk
membantu -guru «dan . peserta didik: dalam-mencapai i tujuans pendidikan,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan langkah aktif yang dilakukan secara
sistematis oleh manusia untuk membekali dirinya dalam menghadapi
kehidupan. Pendidikan harus dilakukan oleh orang yang memiliki
persyaratan tertentu sebagai pendidik. Pendidikan dalam bahasa Arab
sering disebut dengan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah,
dan al-ta’dib. Al-ta’lim artinya pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan al-tarbiyah
berarti mengasuh mendidik. Dan al/- ta 'dib artinya adalah proses mendidik
yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.”

Era zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat
Indonesia dalam beraktivitas. Kehadiran dan peran teknologi informasi
dalam sistem pendidikan membawa era baru pembangunan, yang tidak
dibarengi dengan pertumbuhan sumber daya manusia pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran’

Pendidikan yang berkualitas mencerminkan adanya lingkungan
belajar yang memungkinkan siswa mengelola kebutuhan emosionalnya,
mengambil pilihan yang memungkinkannya berpartisipasi secara fisik,
¢mosional,| daf, mental [dalam Belajar, serta\lingkhngan yang meniberikan
kebebasan menentukan pilihan belajar sesuai keinginannya. kebutuhan
kemampuan dan keinginan. Sampai saat ini pembelajaran masih sangat
tradisional dan berpusat pada guru. Hal ini tentu saja sangat bertolak
belakang dengan karaktetistik kualitas pembelajaran yang diharapkan pada
gilirannya akan berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pendidikan.

Pada dasarnya peningkatan kinerja pendidikan di masa mendatang

? Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), h. 86-92

’Lailatus: Syarifah: “Pembelajaran Pendidikan AgamaiIslan BerbasisOnline -Pada:Kelas X Di
SMAN 3 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021” (UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 2021), 8-
9.



diperlukan system informasi dan teknologi yang tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk
mendukung keberhasilan dunia pendidikan sehingga mampu bersaing di
pasar global. Penggunaan teknologi dan informasi dari waktu ke waktu di
sektor pendidikan menjadi semakin meluas, yang dulunya menggunakan
sistem manual kini telah tergantikan dengan sistem basis data atau sistem
jaringan. Sebagian kecil dari sekolah-sekolah yang masih menggunakan
sistem manual adalah sekolah swasta Untuk sekolah negeri sebagian besar
sudah menggunakan sistem database atau sistem berbasis web. Pernyataan
tersebut dapat dipahami sebagai pemanfaatan teknologi pada era ini
modernisasi yang terjadi saat imi sangat menunjang keberhasilan
pendidikan.*

Dengan terselenggaranya proses pembelajaran yang berkualitas
untuk mencapai tujuan pendidikan dipengaruhi atau didukung oleh banyak
faktor, salah satunya adalah pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
mengajar.’ Teknologi pembelajaran yang saat ini digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pendidikan dan pembelajaran dengan
menggunakan proses dan produk teknologi informasi dan komunikasi
mempunyai banyak manfaat atau keunggulan. tepat dan optimal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta efisiensi dan efektivitas.

Berdasarkan kutipan QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
A0 ) iy 13080 bl 8 1508 AT (8 1Y) )3l G Ll

28,0

HAAD Y um\“su R AR adhs 15 3 gl 838 13)
)mujmua&\ju;)d

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan'f di dalam [Majelis~majelis,” lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan

“Sholeh Kurniandini, ZaidatulArifah, and Ahmad Zakariya, ‘Teknologi Informasi Dan
Komunikasi (TIK) Dalam Peningkatan Mutu Administrasi Pendidikan Di Temanggung’, Al-
Fahim ;JurnaliManajemen Pendidikan dslamj 4. 11(2022);173<85.

>Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
hlm, 121



mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa

yang kamu kerjakan.°

Ayat di atas sangat berkesinambungan dengan keadaan dan
peningkatan melalui informasi teknologi juga di anjurkan di dalam agama
islam serta menurut undang-undang nomer 20 tahun 2023 yang berbunyi
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pemgendalian diri , kepripadian diri, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirimya, masyarakan dan
bangsa negara’

Pada salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan kita adalah
rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya pendidikan cendrung
menempatkan porsi pengajaran pendidikan di sekala besar dari pada porsi
pendidikan yang semestinya, sehingga kegiatan pendidikan lebih cendrung
diidentik dengan proses kemampuan dan keterampilan, sementara
pembentukan keperibadian unggul dan budaya mutu belum diperhatikan
secara mendasar.

Ketidakseimbangan tersecbut disebabkan oleh banyaknya mata
pelajaran dan padatnya materi yang harus diberikan kepada peserta didik,
sehingga waktu pembelajaran tersisa habis oleh kegiatan untuk
menyampatkansmateri /danstugasspokoki lainiya, ‘sehingga peningkatkan
pertumbuhan dan kepribadian peserta didik terabaikan.

Dengan tendahnya kualitas produk pendidikan tersebut merupakan
gambaran kualitas proses penyelenggaraan sistem pendidikan dimana
terkait banyak [hsur, | 'namun | proses “belajar, mengajar merupakan
jantungnya pendidikan yang harus diperhitungkan karena pada kegiatan

pembelajaran inilah transformasi berbagai konsep, nilai serta materi

‘Departemen Agamai Republik JAndonesiayiiAlguran -Dan Terjemahan: (Semarang; Toha
Putra, 1989).
|'https://mutucertification.com/uu-no-20-tahun-2003-sistem-pendidikan/] 21:44
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pendidikan diintegrasikan.®

Pada konteks ini untuk memperoleh pendidikan harus melalui proses
pembelajaran di sekolah. Dimana pembelajaran dapat mengarah pada
upaya pendidikan agar peserta didik dapat menerapkan ilmunya dalam
kehidupan sehari-hari. Pendapat mengenai pembelajaran terus berubah dan
berkembang seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Belajar mempunyai arti yang sama dengan belajar dan
mengajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan guru untuk menyampaikan
informasi kepada siswa. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah tersebut adalah pelajaran agama, khususnya pelajaran agama
Islam.

Pada masa sekarang ini, perkembangan dan pengaruh teknologi
informasi di Indonesia sudah tidak dapat dihindari lagi. Dunia internet
makin lama makin berkembang dengan pesat seiring dengan kemajuan
zaman. Ini terlihat dari banyaknya tempat yang menyediakan sarana atau
fasilitas internet untuk memperoleh informasi. Dan itu bukan hanya dapat
dinikmati oleh kalangan atas saja, melainkan semua lapisan dapat
menikmatinya dengan biaya yang lebih ringan.” Tentang teknologi
informasi dan komunikasi, komputer merupakan suatu media elektronik
yang memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan yang
terjadi saat ini.

Peneliti memilih objek di SMAN 1 Jember sebagai tempat penelitian
karna/ sekolah “ini memiliky, keunggulan’tetsendiri, dimana, dalama proses
pembelajaran _siswa-siswi _di_ SMAN 1 _ Jember sudah _terbiasa
menggunakan media-media yang berbasis teknologi, iseperti. HP/laptop
media tersebut di gunakan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran
dapat lebih efektif dan efisien.

SMAN 1 Jember merupakan sekolah favorit yang mana di lihat dari

$Anita Wahyu Lestari, ‘Korelasi Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru
Di MIS Ash-Sholatiyyah Lasem Menuju Era Kurikulum Merdeka Belajar’, PESHUM : Jurnal
Pendidikan, Sosial Dan Humaniora, 2.2 (2023), 185-93.

’Muhammad Riza!Syahputra.-Ryan Dhika, Priyatna, “SistemInformasic Menggunakan
Personal Home Page Pada PT Intan Pariwara Cabang Pematang Siantar,” JURNAL PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (JPKM) 1, no. 2 (2020): 68-78.



berbagai fasilitas yang memadai dan prestasi yang di miliki baik dari
akademi ataupun non akademik, hal ini juga selaras dengan satu kata yang
ada di sekolah tersebut yaitu “ Tiada hari tanpa prestasi” dalam hal ini
SMAN 1 Jmeber memanfaatkan media-media yang berbasis teknologi
sebagai proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran
dan juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 1 Jember peneliti
menemukan bahwasanya sekolah ini menyadari pentingya memanfaatkan
media-media pembeajaran yang berbasis teknologi di berbagai bidang.
SMAN 1 Jember memanfaatkan Learning Management System (LMS) sebagai
media penunjang dalam proses pembelajaran guna menciptkan pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien

Maka dengan memanfaatkan Learning Management System (LMS) dalam
proses pembelajaran pemanfaatan media sosial yang di bawa oleh siswa-siswi
baik itu HP/laptop semakin jelas, yaitu di gunakan sebagai proses pembelajaran,
dan berdasarkan hasil informasi yang telah di dapatkan bahwasanya SMAN 1
Jember telah memanfaatkan Learning Management System (LMS) ini sejak tahun
2015 akhir, yang mana pada saat itu masih di gunakan untuk ujian belum dengan
proses pembelajaran. Namun seiring berjalannya waktu dengan perkembangan
media sosial yang sangat pesat maka lambat laun Learning Management System
(LMS) ini di gunakan dalam proses pembelajarn agar pembelajaran lebih efekfit
dan efisien. "

Berdasarkan beberapa uraian di atas peneliti bermaksud melakukan
penelitian. dengan tujuan’ untuk mengetahui hal yang lebih sepesifik terkait
penggunaan Learning Management System (LMS).  Oleh karena itu peneliti
metakukan penelitian, dengan—judul /* Pembelajaran“pendidikan agama
islam menggunakan Learning Management System (LMS) di kelas XI
kesehatan 3 SMAN-k Jember Tahun pelajaran-2023/2024

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka fokus

penelitian pada penelitian ini adalah: oleh karena itu peneliti melakukan
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penelitian dengan judul Pembelajaran pendidikan agama _ islam

% Observasi , SMAN 1 Jember , 7 Mei 2024.



menggunakan Learning Management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3
SMAN 1 Jember Tahun pelajaran 2023/2024

1.

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan learning management system (LMS) pada kelas
XI Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024?
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan learning management system (LMS) pada kelas
XI Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024?
Bagaimanakah evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan learning management system (LMS) pada kelas

XI Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan learning management system (LMS) pada
kelas XI Kesehatan 3 di SMA Negeri | Jember Tahun Pelajaran
2023/2024?

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan learning management system (LMS) pada
kelas X Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024?

Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam' denganymenggunakan dearning management systeni (LMS) pada
kelas XI Kesehtan3 di SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2023120242

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian-ini, manfaat yang dihaftapkan“peneliti adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, pengalaman
dan wawasan, serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian,

khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang pembelajaran



Pendidikan Islam berbasis informasi teknologi.
2. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis
maupun secara teoritis terkait penulisan karya ilmiah sebagai bekal
awal untuk melakukan penelitian dan pengetahuan terkait
penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan Learning Management System (LMS) pada kelas XI
Kesehatan 3 di SMA NEGERI 1 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024.

2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi
para guru khususnya bidang pendidikan agama Islam, terkait
dengan penggunaan Learning Management System (LMS) dalam
pembelajaran PAI bagi Siswa

3) Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pendidikan dan juga dapat menjadi referensi tambahan bagi
mahasiswa yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan
pemecahan masalah dan menambah wawasan tentang

penggunaan Learning Management System (LMS) di sekolah.

E.. Definisi Istilah

Definisi istilah berisikan tentang istilah-istilah yang penting menjadi
titik-perhatian peneliti. 'Tujuannya agar tidak terjadivkesalah pahaman
terhadap makna istilah bagaimana yang dimaksud oleh peneliti
peneliti."!

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik yang berupa bimbingan

dan asuhan terhadap anak didik agar kelak ketika sudah selesai dalam

45.

"'Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),



menempuh  jenjang pendidikan nya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai
pedoman dalam hidupnya.
2. Learning management system (LMS)

Learning Management System (LMS) merupakan salah satu fitur
platform merdeka yang secara umum di gunakan untuk kegiatan
program pendidikan. LMS ini pada dasarnya bisa berbentuk aplikasi
dan web Learning Management System (LMS) juga merupakan
gabungan antara teknologi dan metode pengajaran dengan tujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel
dan efisien.

LMS juga merupakan perangkat lunak yang di gunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan multimedia secara onlain
berbasis Web, mengelola kegiatan pembelajaran serta hasilnya

memfasilitasi interaksi, komunikasi, kerjasama antara guru dan siswa .

F. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan alur pembahasan
skripsi dari bab pertama yang terdiri dari bab pendahulan, pada bab ini
memaparkan tentang konteks penelitian yang membahas alasan dan
konteks terkait dalam penelitian skripsi ini, kemudian terdapat fokus
penelitian,  tujuan penelitian, manfaat/penelitian, \definisiy istilah dan
sistematika pembahasanini:

Pada bab kedua yang terdiri dari bab kajian pustaka yang
meliputi penelitian_terdahulu dankajian teori terkait dengan acuan dan
teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam penelitian ini Pada bab
ketiga yang terdiri dari metode penelitian yang memaparkan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan



tahap- tahap penelitian.

Pada bab keempat yang terdiri dari penyajian data dan analisis,
yang berisi gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data yang
memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dalam

>
penelitian, dan pembahasin.ﬁmual], yang menjelaskan penafsiran dari

yang diungkap dari lapﬁ y

V.
penelitian skripsi ini, kemudian terdapat fokus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat pen litia( finisi istilah dan sistematika

pembahasan ini. Dan ya T kelima yang terdiri dari penutup,
pada bab ini berisi sim it dari keseluruhan pembahasan
saran yang dituangkan

untuk menjawa

berdasarkan dari n penelitian, dan 51mpu1an akhir hasil

peM

v

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, namun masih relevan dengan penelitian yang akan
dilakukanpeneliti. Adapun penelitian yang relevan tersebut di antaranya
sebagai berikut:

Nisa Fa’iziah, 2023, Skripsi“‘penngunaan Learning management
system LMS pada matapelajaran PAI di SMA Labscool Cirendeu
Dalam pembelajaran PAI menggunakan Learning management system
LMS di SMA Iabscool cirendeu ini peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis pendekatan filed research,
Penelitian ini bertujuan untuk Pembelajaran interaksi antara guru dan
peserta didik, dan lingkungan yang ada disekitarnya, dalam proses nya
terdapat upaya untuk meningkatkan kualitas diri peserta didik menjadi
lebih baik dari scbelumnya Hasil Penelitian Perubahan pola
pembelajaran yang terjadi secara cepat serta berlangsung pada siswa
sangat berpengaruh terhadap penggunaan Learning Management System
(LMS) pada mata pelajaran PAI di SMA Labscool Cirandeu '*

Nurlizah |, 2019, sikripsi Desain dan Implementasi learning
management system LMS berbsis web di UIN Alaudin makasar
penelitian, yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ‘ini adalah jenis
penclitian kualitatif. ,Penelitian \ini termaksud-sebagai. kategori imetode

penelitian |\ kualitatif “yang _bersifat ‘deskriptif. ~Adapun’ tujuan dalam

"> NIsa Fa’lziah penngunaan Learning management system LMS pada

matapelajaran PAI di SMA Labscool Cirendeu,2023

10
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penelitian skripsi ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana Desain dan
Implementasi learning management system LMS berbsis web di UIN
Alaudin makasar 2. Untuk mengetahui apa-apa saja hambatan dan solusi
yang didapatkan guru dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta
didik melalui penerapan pembelajaran berbasis learning management
system LMS. Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat penelitian dalam
skripsi ini secara Ilmiah, bahwa penelitian ini sebagai sumbangsih
Penulis terhadap literatur dan khazanah keilmuan di bidang pendidikan,
terutama peran guru yang berperan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang berkaitan ~dengan peran pemerintah dalam
mencerdaskan anak bangsa. '

Ahmad Fakhrudin , 2022, “ Efektivitas Penggunaan learning
management system L MS untuk mengelola pembelajaran jarak jauh pada
satuan pendidikan” Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengkaji
sumber-sumber yang relevan dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Oleh karena itu, inovasi teknologi dapat menuntun pada
kebutuhan dan juga sebaliknya.

Beberapa agen perubahan menciptakan kebutuhan diantara klien-
klien mereka dengan menunjukan keberadaan gagasan-gagasan baru
yang diinginkan. Pengetahuan keberadaan inovasi ini dapat menciptakan
motivasi untuk pengambilannya. Jenis-Jenis Pengetahuan mengenai
Inovasi. Inovasi terdiri dari jenis-jenis pengetahuan yang berbeda.
Inovasi -secara“khusus-mengandung informasi software, yang berada
dalam inovasi dan berfungsi untuk mengurangi ketidak pastian mengenai
hubungan . sebab-akibat yang terlibat /dalam ‘mencapai hasil yang
diinginkan. Hasil penelitian penemuan sesuatu yang sebenarnya benda
atau hal yang ditemukan\itu sudahy ada, tetapi belum diketahui orang.
Misalnya penemuan benua Amerika. Sebenarnya benua Amerika situ
sudah lama ada, tetapi baru ditemukan oleh Columbus pada tahun 1492,

maka dikatakan Columbus menemukan benua Amerika, artinya adalah

“ Nurlizah , ,“ sikripsi Desain dan Implementasi learning management system LMS
berbsis web di UIN Alaudin makasar 2019
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orang pertama yang menjumpai benua Amerika.'*

Wiragunawan, Jurnal, “Pemanfaatan learning management
system LMS dalam pembelajaran daring padasatuan pendidikan”
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif studi literatur atau
library research (kepustakaan). Pengumpulkan data dilakukan dengan
menghimpun referensi dari berbag sumber secara kepustakaan seperti
jurnal, ebook, dan referensi lain yang relevan dengan tema yang dibahas.
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis isi dan
analisis penilaian kritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
peran media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, tantangan
yang dihadapi dalam pendidikan di era revolusi industri 4.0, dan contoh
media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data isi dan analisis penilaian kritis.

Pengumpulan data dari jurnal, ebook dan referensi lainnya yang
relevan sesuai tema. Hasil penelitian menunjukkan media memiliki peran
yang cukup penting dalam pembelajaran pendidikan agama Islam agar
lebih efektif dan efisien di era revolusi industri 4.0, tantangan pendidikan
teletak pada penanaman nilai-nilai kepada peserta didik, E-Learning dan
Massive Open Online. Course (MOOC) merupakan contoh media
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.

Sania Agnesh Simaniuruk , 2022, “ Pengaruh penggunaan
learning management system LMS Pada mata pelajaran PPKN terhadap
hasil betajar, peserta didik™, Penélitian /ini| bertujuan untuk, mengetahui
peran_teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
sering terdapat di lembaga sekolahimenghasilkan kegagalan, meskipun
siswa tersebut telah diberikan ini pelajaran, seringkali mereka tidak
memanfaatkannya dan tidak menerapkan apa yang dimilikinya dipelajari
melalui sekolah mereka. Jenis penelitian ini adalah kualitatif penelitian

menggunakan Metode Penelitian Liberty. Karena penelitian ini deskriptif

* Ahmad Fakhrudin ,, “ Efektivitas Penggunaan learning management system LMS untuk
mengelola pembelajaran jarak jauh pada satpan pendidikan 2019

. Wiragunawan , Jurnal, “Pemanfaatan learning management system LMS
dalam pembelajaran daring padasatuan pendidikan



dan menggunakan analisis.
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Teknologi dalam pembelajaran PAI membantu siswa memahami

materi yang diajarkan guru, seperti menggunakan internet untuk

berkomunikasi dengan guru dan siswa, menggunakan aplikasi ruang

rapat untuk membuat ruang kelas berbasis internet, dan menggunakan

media audio dan visual. Hasil penelitian Teknologi pendidikan Islam

adalah teori dan praktik yang dimaksudkan untuk mengembangkan,

memanfaatkan, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran melalui

penggunaan media pendidikan Islam. Teknologi ini tidak hanya berfokus

pada proses psikologis anak-anak, tetapi juga bagaimana teknologi

tersebut dapat mengkomunikasikan dan menumbuhkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap peserta didik.'®

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

‘“‘Penggunaan learning
management system LMS

sama meneliti pada
Pembelajaran Agama

No. Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1. |Nisa Fa’iziyah 2023, Penelitian ini sama- Perbedaan penelitian ini

di teliti Pada Tahun 2023

pada pelajaran PA1 Islam

2. | Nurlizah , 2019, Penelitian ini sama- Perbedaan penelitian ini
Desain dan sama meneliti tentang  [tentang pembelelajaran nya
Implementasi learning |learning management dan fokus masalahnya
management system system LMS penelitian tersebut lebih
LMS berbsis, WEB meekankanpada desain da

implementasi

3. .| Ahmad Eakhrudin , Penelitian ini sama- Perbedaan-penelitian ini
2022, “ Efektivitas samameneliti tentang padaypenelitian tersebut
Penggunaan‘learning  |learning management lebih menekankan pada
management system system LMS efektivitas penggunaan nya
LMS untuk mengelola dan digunakan
pembelajaran jarak pembelajaran jarak jauh
jauh pada satuan
Pendidikan

4. | Wiragunawan , 2022,  [Penelitian ini sama- Perbedaan Penelitian ini

LMS Pada mata pelajaran PPKN terhadap hasil belajar peserta didik.

'® Sania agnesh simaniuruk , 2022, “ Pengaruh penggunaan learning management system
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“Pemanfaatan learning
management system
LMS dalam
pembelajaran daring
padasatuan
pendidikan”

sama menggunakan
lkulitatif

adalah padapenekanannya
yaitu di pemanfaatan
learning management
system LMS

5. | Sania agnesh
simaniuruk , 2022,
Pengaruh penggunaan
learning management
system LMS Pada mata
pelajaran PPKN
terhadap hasil belajar
peserta didik

Penelitian ini sama-
sama meneliti tentang
learning management
system LMS

Perbedaan penelitian ini
adalah dalam pembelajaran
nya lebih menekankan pada
pembelajaran PPKN dan
yang menjadi fokus
masalah nya adalah
terhadappengaruh
penngunaan nya

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan praktik terkait ajaran Islam, Pendidikan
secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “Pais”
artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing. Pendidikan
Agama Islam merupahkan salah satu usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah
SWIT . Pendidikan Agama Islam adalahiusaha sadar untuk membimbing
ke arah pembentukan kepribadian peserta didik seeara ststematis dan
pragmatis, supaya hidup.sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya
kebahagiaan dunia akhirat.

Pendidikan..Agama Islam..di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam. Hal ini dengan harapan agar mereka
menjadi manusia Muslim yang terus berkembang dalam keimanan,

ketakwaan, serta memiliki kesadaran berbangsa dan bernegara, juga
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untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi."’

Pendapat Muhaimin menekankan bahwa tujuan Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam. Hal ini bertujuan menjadikan mereka sebagai
manusia Muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta
berakhlak mulia. Orientasi dari pada pembelajaran pendidikan agama
islam seharusnya mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam, dengan
harapan bahwa hal tersebut akan membawa keberhasilan dalam
kehidupan dunia dan menghasilkan kebaikan di akhirat.'®

b) Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama islam

Garis besar pengajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
mencakup beberapa target, antara lain:

a) Siswa menjadi taat beribadah, berdzikir, berdoa, dan mampu menjadi
imam.

b) Siswa mampu membaca al-Qur'an, menulisnya dengan benar, dan
berusaha memahami makna, terutama yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

c) Siswa memiliki kepribadian muslim yang berakhlak mulia.

d) Siswa memahami, menghayati, dan mengambil manfaat dari proses
pembelajaran.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, melaraskan
dan menyeimbangkan-antara Iman, Islam,\dan Thsan-Menurut Zuhairini,
yang dinamakan dengan _materi Pendidikan Agama Islam _adalah
Keseluruhan matert pelajaran Pendidikan Agama Islam yang umumnya
diajarkan di sekolah yang mencakup tujuh unsur pokok: Al-Qur*“an-
Hadits, keimanan, syariah, ibadahy muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah
Islam) dimana ketujuh unsur ini sekaligus menggambarkan bahwa ruang

lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian,

"Ayatullah Stit, Palapa Nusantara, and Lombok Ntb, “Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam DaniBudiPekertii DicMadrasah  Aliyah PalapaNusantara,’” Juznal \Pendidikan DamiSains:2}
no. 2 (2020): 20629, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang.

'8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...., him, 78
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keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,
diri sendiri, sesama manusia, makhluk hidup lainnya maupun

lingkungannya (Hablum Minallah wa Hablum Minannas)."

A

‘

V

’

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

digilib.uinkhas.acad algll Tb.uinknas.ac.ad  digiib.uikhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
°Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Malang: IAIN Sunan Ampel,

1983), h. 21.
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2. Konsep Pembelajaran Learning Management System (LMS)

a. Pengertian Learning Management System (LMS)

Menurut Fitriani, Learning Management System sebuah system
teknologi informasi yang di ciptakan sebagai tujuan pengelola dan pendukung
proses pembelajaran, penyampain materi dan tempat guru dengan siswa
berkolaborasi, sedangkan menurut Anggriawan, LMS di definisikan sebagai
sebuah perangkat lunak yang dapat menyimpan kebutuhan administrasi,
dokumentasi, laporan sebuah kegiatan belajar mengaj ar.”’

Learning Managemen System (LMS) menurut Ryan K. Eliis, dalam
bukunya menerangkan bahwa LMS merupakan sebuah perangkat
lunak/software yang digunakan untuk keperluan administrasi, untuk
melakukan dokumentasi, untuk mencari sebuah laporan maupun membuat
sebuah materi pada saat proses belajar mengajar secara online dengan
dihubungkan pada internet.

Sehingga dapat di simpulkan bahwa LMS adalah suatu system
perangkat lunak yang di manfaatkan sebagai media perantara antara guru dan
siswa diamana di dalamnya berfungsi sebagai pengelola, pendukung dan
penyampai materi selain itu juga LMS ini sebagai pengelola administrasi,
dokumentasi laporan kegiatan, dan KBM sekolah.

LMS ini digunakan untuk membuat sebuah materi pembelajaran online
yang berbasis web, serta mengelola bagaimana kegiatan pembelajaran tersebut
dapat_berjalan_bersamaan dengan hasil-hasilnya. Dengan kata lain, LMS ini
sering disebut’ juga’ sebagai’ platformnya-e-learning ' atau-scbagai«salah satu
aplikasi yang membuaty virtualisasir dalam proses—belajar mengajar dengan
memanfaatkan alat elektronik.

Learning maunagement system~(LMS)~jugayterdapat futur-fitur yang
dapat memenuhi kebutuhan' pengguna dalam melakukan pembelajaran
maupun penyampaian materi pemebelajaran, serta memudahkan akses ke
sumber-sumber refrensi, melakukan penilaian dalam ujian online, maupun
dapat melakukan proses pengumpulan tugas dengan menggunakan aplikasi

LMS ini dapat memberikan feedback yang baik serta membuat komunikasi

%% Jurnal pendidikan tambusai halaman 10026-10033 Volume 6 No 2 Tahun 2022
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dapat dilakukan dengan menggunakan forum diskusi, mailing, maupun chat.
Melalui LMS ini, mahasiswa juga dapat melihat modul-modul pembelajaran
yang sudah disediakan, dapat mengambil atau mendownload tugas-tugas dan
quiz yang harus dikerjakan, serta dapat melihat jadwal diskusi secara online.
Fungsi pembelajaran Teknologi atau e-learning terhadap kegiatan
pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplemen
yang sifatnya pilihan atau opsional, pelengkap (komplemen), atau pengganti
(substitusi) [6]. Fungsi pembelajaran elektronik atau e-learning terhadap
kegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction) Model
pembelajaran ini sebagian besar atau seluruhnya dilaksanakan secara online
melalui website e learning. Pengajar dan pelajar sepenuhnya terpisah dan tidak
diperlukan adanya tatap muka. Model pembelajaran ini disebut juga dengan
distance learning (pembelajaran jarak jauh). Seluruh bahan ajar, diskusi,
penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya
disampaikan melalui website e-learning.*’
a. Manfaat Learning Management System (LMS)
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang umumnya diperoleh dari
penggunaan Learning Management System (LMS):
a) Efisiensi dan Kemudahan
LMS memberikan platform terpusat untuk menyimpan dan
mendistribusikan materi pembelajaran, sehingga membuat proses ini
menjadi lebih efisien. Selain itu, dengan LMS, peserta didik dan instruktur
dapat/ mengakses materi kapan $aja dan di/mana saja, asaltkan<mereka
memiliki akses internet (Watson & Watson, 2007).
b) Pelacakan dan Evalnasi
Fitur pelacakan dan evaluasi dalam LMS membuat proses
penilaian menjadi~ Jebih \mudah | dan akturat. Instruktur dapat melacak
kemajuan belajar setiap peserta didik dan mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran yang mereka gunakan (Ally, 2004).

¢) Kolaborasi dan Komunikasi

2! 2!Nur Istiyan, Rudy Dwi Nyoto, and HafizMuhardi, 'Aplikasi Learning Management System
Pada Jenjang Madrasah Aliyah,” Jurnal Sistem Dan Teknologi Informasi (JUSTIN) 8, no. 1
(2020): 105, https://doi.org/10.26418/justin.v8il.38266.
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Forum diskusi dan alat kolaborasi lainnya dalam LMS mendukung
interaksi dan kerja sama antara peserta didik dan instruktur, serta antara
peserta didik itu sendiri. Hal ini berpotensi untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik (Ellis, 2009).

d) Personalisasi Pembelajaran

LMS umumnya memungkinkan personalisasi, di mana instruktur
dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran berdasarkan kebutuhan
dan kemampuan masing-masing peserta didik (Coates, 2005).

e) Integrasi dengan Sistem Lain

Dengan LMS, institusi atau organisasi dapat mengintegrasikan
berbagai sistem dan aplikasi yang mereka gunakan, seperti sistem
registrasi atau perpustakaan digital, dalam satu platform. Hal ini dapat
memudahkan administrasi dan manajemen (Watson & Watson, 2007).

LMS situs web tempat instruktur dan siswa bertemu dan berkolaborasi
secara daring. Instruktur dapat memposting materi dan tugas. Siswa dapat
mengobrol dengan instruktur atau satu sama lain, sambil bergandengan tangan
tugas, dan mengikuti kuis. Produk LMS Akademik adalah terutama diarahkan
pada  institusi yang menawarkan kursus yang mencakup semester atau
semester. Ada beberapa lusin LMS akademik yang tersedia®

Steven mengatakan dalam buku The LMS Guide Book bahwa LMS
memiliki banyak manfaat bagi sebuah organisasi yang menyediakan program
pelatihan dan pendidikan kepada karyawan, pelanggan, pemasok, distributor,
anggota asostastsprofesional,, personelhmilitery mahasiswa,-dan lain-lain. LMS
mengelola penyampaian _program pembelajaran yang menghadirkan banyak

tantangan

b. Kekurangan dan kelebihan Learning management system LMS

C.

Kelebihan penerapan Learning management system LkMS

a) Dapat diakses dengan mudah

Cukup menggunakan smartphone atau perangkat teknologi lain seperti

laptop yang terhubung dengan internet Anda sudah bisa mengakses

2 Steven , The LMS Guide Book, Alexandria USA: , 2018, him.15
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materi yang ingin dipelajari. Dengan menerapkan e-/earning Anda dapat

melakukan kegiatan pembelajaran di mana saja, kapan saja.

b) Biaya lebih terjangkau

Tentunya, kita semua ingin menambah ilmu pengetahuan tanpa kendala
keuangan. Dengan bermodalkan paket data internet, Anda dapat
mengakses berbagai materi pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan
pelajaran apabila tidak hadir. Disarankan Anda mendaftar member
dalam e-learning karena biaya member lebih murah dibandingkan

mengikuti les atau kursus.di lembaga pembelajaran.

¢) Waktu belajar fleksibel

Biasanya kebanyakan orang yang ingin belajar lagi tidak memiliki
waktu yang cukup. Salah satu alasannya mungkin karena waktu Anda
sudah digunakan untuk bekerja. Pembelajaran berbasis digital atau e-
learning ini adalah solusinya. Waktu untuk belajar bisa dilakukan kapan

saja tanpa terikat dengan jam belajar.

d) Wawasan yang luas

Dengan menerapkan e-learning, tentunya Anda akan menemukan
banyak hal yang semula belum Anda ketahui. Hal ini disebabkan
beberapa materl pelajaraty yang“tersedia pada e-learning belumstersedia
dalam media cetak seperti buku yang sering digunakan dalam metode
belajar-mengajar /konvensional. Berbeda dengan pembelajaran melalui

tatap muka yang dilakukan dengan membaca buku.

1. Kekurangan penerapan e-learning:

a) Berkurangnya interaksi dengan pengajar

Beberapa metode pembelajaran e-learning bersifat satu arah. Hal

tersebut menyebabkan interaksi pengajar dan siswa menjadi berkurang



20

sehingga akan sulit bagi Anda untuk mendapatkan penjelasan lebih

lanjut mengenai materi yang sukar dipahami.
b) Pemahaman terhadap materi

Materi yang diajarkan dalam e-learning direspon berdasarkan tingkat
pemahaman yang berbeda-beda, tergantung kepada kemampuan si
pengguna. Beberapa orang mungkin dapat menangkap materi dengan
lebih cepat hanya dengan membaca, namun ada juga yang membutuhkan
waktu lebih lama sampai benar-benar paham. Bahkan ada juga yang
membutuhkan penjelasan dari orang lain agar dapat memahami materi

yang dipelajari.
¢) Minimnya Pengawasan dalam Belajar

Kurangnya pengawasan dalam melakukan pembelajaran secara daring
membuat pengguna e-learning kadang kehilangan fokus. Dengan adanya
kemudahan akses, beberapa pengguna cenderung menunda-nunda waktu
belajar. Perlu kesadaran diri sendiri agar proses belajar dengan metode

daring menjadi terarah dan mencapai tujuan. >

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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cI\mlm.umMms.%g.m argiitb.umRimas.ac.1a aighib.umkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
http://www.wantiknas.go.id/id/berita/empat-kelebihan-dan-kekurangan-dalam-menerapkan-e-
learning



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Menurut Bodgandan Taylor, metodologi kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu secara utuh.’* Sedangkan menurut
Nawawi pendekatan kualitatif diartikan sebagai rangkaian atau proses
menjaring informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu
obyek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut
pandang teoritis maupun praktis. Penelitian kualitatif dimulai dari
mengumpulkan informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan
menjadi suatu generelasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.*

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu ingin mengetahui pembelajaran
pendidikan agama islam melalui informasi teknologi. Untuk mendapatkan
hasil penelitian penulis mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan.
Melalui temuan data dilapangan, kemudian memilih data-data yang
berkaitan dengan masalah yang penulis bahas. Selain itu, penulis
melakukan penelitian dengan menguraikan fakta-fakta yang terjadi secara
alamiah dengan menggambarkan sémua kegiatan yang dilakukan melalui
pendekatan lapangan, usaha pengumpulan data dan informasi secara
intensif- digertai analisa. dan pengujian kembali atas semua yang telah
dikumpulkan.”®

Penelitian [-bersifat /i desksiptif |~ yaitu/ untuk  membuat

deskripsi/gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat

*Lexy. J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), h. 3.

»Nawawi Hadari, Instrumen Penclitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press,1992),h. 209.

*Gorys Kerap, Komposisi, Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa (NTT; Nusa Indah,
1989), h. 162

34
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki.”” Menurut Irawan Suhartono penelitian yang bersifat deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau
suatu kelompok orang tertentu.”® Sedangkan menurut Koentjoro ningrat
penelitan yang bersifat deskriptif bertujuan menggambarkan secara sifat-
sifat suatu individu, keadaan, gejala-gejala kelompok tertentu untuk
melakukan hubungan frekuensi atau adanya hubungan tertentu antara suatu
gejala yang ada di masyarakat.*’

Menurut Jalaludin Rahmat penelitian deskriptif tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau membuat prediksi,
penelitian ini diajukan untuk:

a. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang
ada.

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku.

c. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari mercka untuk menentukan rencana dan

keputusan pada waktu yang akan datang. ™

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Jember merupakan sebuah
lembaga pendidikan Menengah Atas Negeri yang terletak di JI. Letjen
Panjaitan No.55, Gumuk Kerang, Sambersari, Kec. Sumbersari, Kabupaten
Jember, Jawa Timur 68121, sekolah ini berstatus akreditasi A. Peneliti
mengambil lokasi penelitian di~lembaga / pendidikanMenengah Atas
Negeri dengan‘beberapa pertimbangan, antara lain sebagai berikut:

a. SMAN 1 Jembewr berada/tidak jjauh dari tempat peneliti melakukan

studi strata 1

*’Muhammad Musa, Metodologi Penelitian( Jakarta : Fajar Agung, 1988 ), h. 8
*Irawan Sochartono,Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan IlmuSosial lainnya(Cet 1;Bandung: PT remaja Rosdakarya, 1995),

h. 35.

*'Koentoroningrat, Metodologi:Penelitian, Masyarakat(Jakartay Gramedia, 1985), h.:32
*Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian komunikasi(Bandung: Remaja Rosda Karya,

1984), h. 34.
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b. SMAN 1 jember merupakan tempat dimana peneliti melakukan
progam pengenalan lapangan ..... (PLP) yang diadakan oleh Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddid Jember selama 2 bulan

c. SMAN 1 Jember adalah sekolah yang sangat menerapkan
perkembangan moderisasi salah satunya adalah system teknologi di
buktikan dengan beberapa perangkat kerja yang telah diterapkan di
sekolah tersebut yakni: Absensi, Alat Pembelajaran dan penunjang

kegiatan lainnya.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber data yang akan dijadikan uraian
oleh peneliti. Meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, dan siapa saja
yang hendak dijadikan informan atau narasumber.’’ Penentuan subyek
pada penelitian ini adalah menggunakan purposive. Purposive adalah
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu ini misalnya narasumber tersebut yang
dianggap paling memahami tentang data-data yang diperlukan.”” Oleh
karena itu subyek penelitian ini adalah Waka kurikulum, Guru Pendidikan
Agama Islam, dan Staf Teknologi Informasi.

a. Dr. Moh Edi Suyanto, M.Pd selaku kepala sekolah SMAN 1 Jember
yang peneliti tetapkan sebagai informan guna memperoleh data profil
sekolah.

b. Husnul Hotimah, M.Pd selaku waka kurikulum SMAN 1 Jember yang
peneliti tetapkan sebagai informan guna memperoleh'data penelitian

c. Abdul Karim Amrulloh, M.Pd selaku Guru Pendidikan Agama SMAN
1 Jember peneliti tetapkan sebagai inferman gina memperoleh data

terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran

31Sugiono, Metode. Penelitian. Kuantitatif,, Kualitatif, dan, R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 233.

2Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 95-96.
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d. Perwakilan kelas XI kesehatan 3 Alvito Faiq Habibullah, Saddam Ardiansyah,

Reisya Aldana Anita Rachmawati yang peneliti tetapkan sebagai informan

dalam memperoleh data penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.™

Subyek penelitian adalah sumber data yang akan dijadikan uraian oleh
Kepala Sekolah, Waka kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, Staf
Teknologi Informasi, dan Siswa

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Observasi
Observasi adalah metode untuk menyelidiki sumber data seperti
peristiwa, tempat lokasi, dan rekaman. Observasi langsung merupakan
dasar dari penelitian‘ini.** Tujuan dari melakukan observasi adalah untuk
mendapatkan gambaran umum tentang Pembelajaran Pendidikan Agama
dengan mennngunakan /earing management system (LMS) Di Kelas XI
kesehatan 3 SMA NEGERI 1 Jember.
b. | Wawancara
Wawancara adalah dialog terstruktur dengan tujuan tertentu.
Percakapan dilakunkan oleh- dua /pihak 'yaitu “pewawancara |yang
memberikan pertanyaan dan yang diwawancarai yang akan
menjawabilya.”) Peneliti Mengguilakan| wawancara bebas yaitu seorang
wawancara hanya menggunakan pedoman yang merupakan garis

besardari semua permasalahan yang akan diteliti.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta,2006),hlm. 14
'H.B., Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif;, Bandung: Rosdakarya, hlm.103
#Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, hlm.
186
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Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka
kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, Staf Teknologi Informasi,
dan Siswa. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
gambaran umum tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan Learning Management System (LMS) Di Kelas XI
kesehatan 3 SMAN 1 Jember.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan atau
tanya jawab baik langsung maupun tidak langsung untuk mencapai
tujuan  tertentu. Peneliti ~ melakukan =~ wawancara  dengan
mengajukanpertanyaan kepada informen berkenaan dengan permasalahan
yang diteliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk menyajikan dokumen-dokumen secara nyata dari
perekaman sumber sumber informasi khususnya dari tulisan, laporan-
laporan, buku-buku dan lain-lainnya. Agar hasil penelitian yang
didapatkan lebih di akurat dan terpercaya.

Catatan tertulis atau karya individu mengenai suatu peristiwa di
masa lalu disebut dokumentasi. Peneliti dalam menggunakan teknik
dokumentasi akan mempelajari tentang objek tekstual seperti buku,
majalah, artikel, dokumen, dan sebagainya.®

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambaran
umum-tentang, Pembelajaran’ Pendidikan\ Agama Islam ,menggunakan
Learning Management System_(LMS) Islam Di Kelas_XI kesehatan 3
SMA NEGERI 1 Jember.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

hasil lainnya, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat

36 Yusuf, Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan Edisi
Pertama, Jakarta: Prenadamedia Group, hlm. 391
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diinformasikan kepada orang lain.”’

Analisis data yang digunakan adalah analisi data kualitatof dengan
cara berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-
keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan
tingkah laku yang diobservasikan dari manusia.”®

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles,
Hubberman dan Saldana yaitu model interaktif. teknik analisis data model
interaktif menurut Miles, Hubberman dan Saldana terdiri dari 3 tahapan
yang harus dilakukan, tahapan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan
bagian-dari ~catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip
wawancara, dokumen-dokumen, materi-materi empiris lainnya. Pada
penelitian ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas
data. Dengan meringkas data maka hasil dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi dapat peneliti kaitkan satu dengan yang lainnya
sehingga menguatkan masing-masing data yang diperoleh dan dapat
membuat peneliti lebih paham ketika akan menganalisis data.

b. Penyajian data (data display)

Setelah data mengenai penguatan karakter dan soft skill siswa
melalui organisasi-intramadrasah, tahapan berikutnya adalah: display
data/penyajian data. Sesudah seluruh data di format berdasarkan
instrument pengumpulan data /nya- dan telah ‘berbentuk tulisan
langkah selanjutnya adalah mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk| tulisanydan [sidah memiliki alur tema yang
jelas ke dalam matriks kategorisasi.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclussions drawing)

’Prof. Dr. Sugiyono, Metode Peneltitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta2016),1h.244
3% Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.16
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Penarikan kesimpulan di sini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat, yang tahap

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

F. Keabsahan Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.*’
Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah proses pengujian untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber data.

Data dari berbagai sumber data itu, nantinya dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana yang berbeda, dan
mana yang spesifik dari sumber-sumber data itu, dan tidak bisa dirata-
ratakan seperti yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif. Setelah
menghasilkan ¢ kesimpulan, ' hasil,’ selanjutnya dimintakan | kesepakatan
dengan sumber-sumber data tersebut.*’

Data Triangulasi sumber 4ni memiliki enam infomman yang berbeda
untuk melengkapi informasi dan menguji keabsahan data yang diperoleh
dari informan satu-dengan yang laionya. Dalam hal tersebut, setelah data
di dapatkan langkah selanjutnya data tersebut di deskripsikan, laludi

kategorikan, serta di lihat tentang pandangan yang sama dan yang berbeda

*Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif (untuk penelitian yang bersifat: eksploratif,
enterpretatif, interaktif dankonstruktif) Edisi ke-3, h.125

“prof. Dr. Sapto Haryoko, M.Pd. And Drs. Bahtiar, M.Pd., Fajar Arwadi, S.Pd.,M.Sc.,
Analisis Data Penelitian Kualitatif (Badan Penerbit UNM, Makassar, 2020), Hal 414.
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termasuk mana yang spesisfik dari enam informan tersebut.
b. Triangulasi teknik.

Triangulasi tekhnik berarti mengecek data melalui sumber data
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya; data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Jika
menghasilkan data yang berbeda-beda, bisa jadi semuanya benar, karena
sudut pandang yang berbeda beda pula, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau sumber data yang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap paling benar.*' Setelah
menggunakan teknik tersebut peneliti dapat memahami secara jelas dari

hasil penelitian tersebut

G. Tahap-tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penilitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengemangan desain, peneitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.*® Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap
yaitu :

a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang
dilakukan antara lain menyusun rencana peneletian, merumuskan
matriks) menyusun'proposalipenelitiany mengurus sufat'perizinan, dan
menyiapkan perlengkapan penelitian.

b.~Tahap Pelaksanaan

Tahdpan ini peneliti melakukan penelitian dilapangan. Peniliti
dengan serius-dan betsungguh-sunggh melakikkan penelitian terhadap
objek yang ada dilapangan, kemudian mengumpulkan data sesuai
dengan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sebelumnya.

c. Tahap Penyelesaian Penelitian

* prof, Dr. Sapto Haryoko, M.Pd. And Drs, Bahtiar, M_Pd., Fajar Arwadi, S.Pd..M.Sc., Analisis
Data Penelitian Kualitatif (Badan Penerbit UNM, Makassar, 2020), Hal 420.

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis [lmiyah (Jember: UIN KHAS Jember, 2021),50.
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Tahapan ini adalah tahap terakhir dalam penelitian. Tahap ini
dilakukan setelah semua data terkumpul dan dilaksanakan sesuai

dengan analisis data yang telah ditentukan sebelumnya.

A

I

‘

V

‘

_
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BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

SMA Negeri 1 Jember merupakan sekolah menengah atas (SMA)
yang berada di kabupaten Jember provinsi Jawa Timur. SMA ini berdiri
pada tahun 1953, di tanah seluas 7430 m, dan saat ini menjadi sekolah
yang dimiliki oleh pemerintah provinsi Jawa Timur. Sekolah ini
merupakan SMA Negeri yang pertama didirikan di Kabupaten Jember,
dan dari sejarahnya SMA ini pernah dikenal dengan sebutan SMA Botol
Kosong, karena pada waktu itu antusias masyarakat Jember menyambut
kehadiran SMA yang baru itu sangat demikian besar, Bapak Sudjarwo
selaku Bupati Jember pada waktu itu menghimbau masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan gedung SMA Negeri 1 Jember
dengan cara mengumpulkan botol kosong yang nanti akan dijual untuk
biaya pembangunannya. dari adanya hal itu berdirilah gedung sekolah
SMA Negeri | Jember.

Kemudian pada tahun 1978 berdiri SMA Negeri kedua di Jember.,
nama SMA Negeri Jember berubah menjadi SMA Negeri 1 Jember.
Dalam perjalanannya yang sudah lebih dari setengah abad, SMA Negeri
1 Jember selalu berada di hati masyarakat Jember karena mutu
pendidikan yang baik dan prestasi yang membanggakan. dengan
segudang ) prestasi /ydng |dirath pada / saat | linif* telah| Jmampu
mensejajarkan diri dengan SMA terbaik di negeri ini dan dikembangkan
oleh pemerintah imenjadi Sekolah /bertaraf Internasional (SBI),’ yang
merupakan tonggak sejarah bagi perjalanan SMA Negeri 1 Jember.

SMA Negeri<1 Jembet terletak di Jalan Letjen Panjaitan No. 53-55,
Gumuk ‘Kerang, Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember, Jawa timur. Di sekolah ini telah dipimpin oleh tiga belas Kepala
Sekolah, yakni :

a. R. A Djarkasi (1953 — 1968)

43
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b. Soehartojo (1968 — 1980)

c. I Made Rempet (1980 — 1987)

d. Kamalhudi (1987 — 1993)

e. Kadam Soedarmodjo (1993 — 1994)

f. Soesetijati (1994 — 1998)

g. Drs. Suparno, MM (1998 — 2002)

h. Drs. I Wayan Wesa Atmaja, M.Si (2002 — 2003)

1. Drs. Djupriyanto, M.Si (2003 —2004)

j. Drs. Bambang Sumpeno, MM (2004 — 2015)

k. Drs. H. Ainur Rofig, M.Pd (2015 — 2017)

1. Dora Indriana, S.Pd, M.Pd (2017 — 2018)

m. Drs. Eddy Prayitno, M.Pd (2018 — 2021)

n.  Dr. Moh. Edi Suyanto, M.Pd (2021 — Sekarang).

Dan saat ini di SMA Negeri 1 Jember memiliki 57 pendidik dan 17
tenaga kependidikan. Serta tentunya memiliki fasilitas yang luar
biasa seperti Aula, Perpustakaan, Laboratorium, kelas, lapangan

olahraga, UKS, mushalla, dan sebagainnya43

B. Penyajian dan Analisis Data
Berdasarkan hasil penclitian® yang™ telah—“dilakukan, “peéneliti akan
memaparkan terkait—« dengan/| Pembelajaran« agama islam menggunakan
learning management system (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1

Jember. Adapun dari hasil penelitian sebagai berikut:

2 SMA Negeri 1 Jember, diakses 7 Juni, 2023, https://web.smanljember.sch.id/
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1. Perencanaan pembelajaran agama islam menggunakan learning
management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1
Jember

SMA Negeri 1 Jember menyediakan media Learning
Management System (LMS) sebagai sarana pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran. Media ini pada praktiknya, telah
dimanfaatkan baik pada masa sebelum pandemi, pada masa pandemi,
maupun setelahnya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh bu Husnul Hotimah M.Pd
selaku Waka kurikulum beliau mengatakan bahwa :

“ Gini Mas kalau bicara sejarah LMS secara keseluruhan, di
SMASA ini sejak sebelum adanya Covid/Corona memang sudah
mengembangkan dan memanfaatkan LMS dalam managemen
pendidikannya kalok tidak salah pada tahun 2015 akhir mas, pada
awalnya LMS ini di gunakan sebagai penilain saja mas jadi kalok
ada ujian itu anak-anak tidak secara manual lagi tapi sudah
menggunakan LMS. Dan setelah berjalan nya waktu LMS ini di
gunakan dalam proses pembelajaran mas.apalagi di tahun kemaren
muncul situasi COVID-19. Sehingga mau tidak maudalam kondisi
dan situasi tersebut kita harus tetap memberikan pelayanan
pembelajaran yang terbaik. Kepada siswa"**

Dari /pernyataan = di atasdapats di simpulkan “bahwasanya Learning
Managementy Systemy (LMS) 4ny digunakan sejak—~sebelum y adanya—proses
pembelajaran daring/online, akan tetapi pada saat itu hanya di gunakan untuk
proses ujian dan penilaian siswa/saja dah pergiyataan tersebut di perkuat oleh
bapak Abdul Karim Amrullah M.Pd beliau selaku guru mata pelajaran pendidikan

agama islam di kelas XI kesehatan 3 sebagai berikut :

itu LMS tidak di gunakan dalam proses pembelajaran di karnakan dulu
siswa. itu tidak, di, perkenankan, membawa, hp/laptop, untuk, mengakses

* Husnul Hotimah di wawancarai oleh peneliti 13 mei 2024
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dan itu hanya di gunakan sebagai sarana untuk ujian saja , tapi seiring
berjalannya waktu maka semua sisa di perbolehkan membawa hp/laptop
maka dari pihak sekolah berinisiatif untuk di gunakan dalam proses
pembelajaran gitu mas”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simplkan
bahwasanya LMS itu sudah lama di gunakan bahkan sebelum adanya
proses pembelaarann secara daring/onlain dan pada waktu itu masih di
gunakan sebagai sarana dari prosesi ujian saja dan seiring berjalannya
waktu maka di gunakan lah sebagai proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran agama islam menggunakan Learning
Management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1
Jember

Praktik pembelajaran adalah munculnya antara kesesuaian
perencanaan dan apa yang dilakukan oleh guru. Penngunaan LMS ini
dilakukan untuk memudahkan guru dan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Dengan menngunakan LMS ini proses pembelajaran jadi
lebih mudah efektif dan efisien.*

Berdasarkan hasil observasi kondisi pelaksanaan yang di lakukan
dengan menngunakan LMS ini sifatnya bukan hanya secara onlain tapi di
lakukan juga secara tatap muka dan LMS ini bisa di akses melalui laptop,
computer, dan smartfon/HP, hal tersebut menjadi acuan mengapa aplikasi
LMS ini di gumakan, di karnakan semwa siswa sudah di perbolehkan

membawa’ HP dan laptop dan agar berfungsi pada kegunaan nya maka

dengan LMS ini selain berfungsi untuk memudahkan guru dan siswa juga

* Abdul Karim Amrullah di wawancarai oleh peneliti 17 Mei 2024
*® Observasi di sekolah SMA Negeri 1 Jember 9 Mei 2024
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dapat di artikan sebagai memfungsikan media sosial dalam kelas.*’

Pada saat peneliti melakukan observasi peneliti juga melakukan
wawancara terkait tahap-tahap pelaksanaan penggunaan LMS ini dari
mulai mengakses hingga selesai kepada Anita rachmawati siswi kelas XI
kesehatan 3 , mengatatakan bahwa:

“gini pak sebelum pelajaran di mulai biasanya guru itu
memberikan materi yang sudah di taruk di LMS kemudian kita
membukanya dengan menggunakan password dan username
dimana password ini menggunakan NIS sedangkan username
memang dari sekolah”*®

E-learning SMAN 1
Jember

‘ Username

‘ Pas:-word

[JRermember username

| Loglin |

{0 Fergotten your username ©F passworda |

Cookiesmust be enabled in your browser

(7]

Some courses may allow guest access

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

am .6
] Tampilan login LMS SMAN 1 Jember®

Switch to ihe standard theine

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh Alvito Faiq Habibullah siswa

kelas XI kesehatan 3 mengatakan bahwa:

(|\}:,I]Jh.uJH\\hd5.A?Z.QbsQwalﬂiJ.diJﬁ@kQ.lﬁhJ$MA¢;N§g@m]\]rMJ\e.mbﬁr ](A;MQL%Q\]IAT\‘I(.M digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
Anita rachmawati siswi kelas XI kesehan 3 di wawancarai oleh peneliti 15 Mei 2024

* hitps://Ims.man1 jember.sch.id
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“jadi pak untuk masuk ke LMS kita akan menngunakan username
dan password habis itu barulah kita login setelah itu tampilan
dashboard silabus bahan ajar KI,LKD dan evaluasi itu tampilan nya
kalok pengen liat tinggal di pencet saja pak”™’

Pend. Agama Islam - Semester 6

Your progress
Topic outline
* General

General

Announcements Forum
e KI, KD dan SILABUS

KI, KD dan SILABUS
« BAHAN AJAR DAN UKBM

BAHAN AJAR DAN UKBM
* TUGAS TUGAS

TUGAS TUGAS
< EVALUASI DAN FORMATIF

EVALUASI DAN FORMATIF
e LAIN-LAIN

LAIN-LAIN

zama Islam 6
Participants:

Gambar 4.7

Tampilan setelah login51
Jadi dapat di simpulkan bahwasanya dalam aplikasi LMS ini bukan
hanya tertera pada materi pembelajaran namun ada juga KI,KD,silabus
tugas-tugas dan,evaluasi,dan berdasrkan‘hasil @bservasi bahwasanya untuk
mengakses materi atau tugas-tugas,yang dari gutu kita-hatus mencari mata
pelajaran sesuat jawal yang tertera sepert contohnya pelajaran pendidikan
agama islam PAIj-hal tersebut juga-di sampaikan-@leh Saddam Ardiansyah

Siswa kelas XI Kesehatan 3 mengatakan bahwa:

“untuk mengakses mata pelajaran yang akan kita pelajari
kita nanti nyari di LMS pak habis itu biasanya di sana ada materi-

>0 Alvito Faiq Habibullah siswa kelas XI kesehatan 3 di wawancarai oleh peneliti 15 Mei 2024
> https://lms.manljember.sch.id
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materi yang akan kita pelajari hari ini dan itu yang kirim guru” >

earning SMAN 1 Jember

= Pend wa Islan Semeste

Gambar 4.8
Langkah untuk mengakses materi pembelajaran™

Berdasarkan penyataan di atas dapat di ketahui bahwasanya di
LMS tersebut terdpat beberapa materi yang bisa di akses dari smestersatu
sampai dengan smester enam dan untuk mengakses materi pada LMS ini
siswa mencari guru mata pelajaran sesuai jadwal di kelas kemudian
mengkases materi tentang pelajaran nyay hal'ini| juga-di sampaikan oleh
Reisya AldanaDarinisiswi kelasiX1 kesehatan 3 yangmengtakan bahwa :
“jad1 gini pak setelah kita masuk login dan lain-lain nanti untuk
mengakses pembelajaran kitaykita harus mencari guru sesuai jadwal
mata pelajaran skatang dan habis itu bara kita masuk ke dalam

materinya pak, habis itu nanti keluar materi yang sudah di berikan
oleh guru di LMS itu™*

>? Saddam Ardiansyah Siswa kelas, X1 Kesehatan 3,di, wawancarai oleh,peneliti 15 Mei 2024
> https://lms.manljember.sch.id
> Reisya Aldana Darin siswi kelas XI kesehatan 3 di wawancarai oleh peneliti 15 Mei 2024
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Gambar 4.9
Materi yang di berikan guru melalui LMS*

Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwasanya aplikasi
LMS ini di gunakan guru dalam proses pembelajaran dan telah di uraikan
di atas proses mengakses LMS dalam proses pembelajaran hinga siswa

menemukan materi yang sudah di berikan oleh guru melaui LMS

UNIMERSITAS ISLAM NEGERI
KIAF HAFTACHIMAD “SHYHQ

menngunakan learing management system (LMS) di kelas XI
kesehatan]3 Sl\ENeM Jerﬁr E R

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, maka perlu adanya
evaluasi untuk siswa agar guru dapat mengtahui tingkat pemahaman pada

mata pelajaran pendidikan agama islam melalui penjelasan yang di

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

*® https://Ims.man]jember.sch.id
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lakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan evaluasi di kelas XI
Kesehatan3 dalam penggunaan LMS ini selain guru mendapatkan
penilaian atau evaluasi di setiap pembelaarannya setelah berakhirnya
kegiatan tersebut guru juga memberikan soal kepada siswa terkait materi
yang telah di cantumkan di LMS tersebut biasanya guru sudah
menyediakan beberapa soal untuk bahan evaluasi yang telah di
cantumkan pada LMS tersebut.”

pada saat peneliti melakukan observasi peneliti juga melakukan
wawancara kepada bapak Abdul Karim Amrullah S.Pd selaku guru PAI
di SMA Negeri 1 Jember beliau menyatakan bahwa :

“ untuk evaluasi prmbelajaran bapak biasanya membuat beberapa
soal terkait matert yang sudahbapak cantumkan di LMS itu dan
biasanya pengumpulan hasil evaluasi tersebut sudah bapak
sediakan di LMS nya™>’

Adapun pernyataan tersebut senada dengan, Anita Rachmwati

selaku siswi kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1 jember yang mengatakan
bahwa:

“penggunaan aplikasi LMS ini sangat mudah bapak bagi saya
penggunaan nya sangat gampang, biasanya guru itu memberikan
materi sekaligus soal yang sudah di cantumkan, dan biasanya
ketika ada yang tidak paham guru menjelaskan nya di depan habis
itu di suruh ngerjakan tugas lalu di scane di kumpulkan di LMS”"*

Begitupun_hasil_observasi_penggunaan aplikasi LMS ini_setelah
guru'memberikan'materi‘lalu ada siswa yang'kurang paham' biasanya guru
menjelaskaninya lalu setetah ituimenyuruhysiswa, untukvmengergjakan soal¢
soal yang sudah di cantumkan di LMS tersebut. Hal-ini‘juga“di jelaskan
oleh bapak Abdul-Karim Amrullah,S.Pdselakuguru PAI di SMA Negeri
1 Jember bahwa :

“ Jadi gini mas untuk evaluasi pada penggunaan LMS ini saya
biasanya membuat beberapa soal yang sudah saya cantumkan di LMS
kemudian siswa dapat mengerjakan nya seteleh memhahami materi yang
saya berikan gitu mas, dan saya biasanya juga bertanya padasiswa bagaian

°% Qbservasi peneliti.di: SMA Negeri/l jember 12 mei 2024
*7 Abdul Karim Amrullah M.Pd di wawancarai peneliti, 12 Mei 2024
% Anita Rachmawati siswi kelas XI Keschatan 3 di wawancarai oleh peneliti 12 Mei 2024
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9959

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa untuk

evaluasi pada penggunaan LMS dalam proses pembelajaran ini melaui

soal-soal yang telah di sediakan oleh guru dalam LMS tersebut

Tabel 4.1

Hasil Temuan

No

Fokus

Hasil Temuan

Perencanaan

a. Perangkat pembelajaran

Dalam perencanaan Bapak Abdul Karim Amrullah sekalu
guru mata pelajaran PAI menyusun modul terlebih dahulu.
Karena didalam modul sudah tercantum apa tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan KI, KD yang
dipelajari. Tidak hanya itu guru juga wajib membuat prota,
promes dan meémpunyai \silabus' yang akan membuat alur
pembelajaran yang akan dilaksanakan pun juga sudah tertera
secara, terarah didalam ™ poin kegiatan pembelajaran baik ' di

pendahuluan, kegiatan inti maupun penutup.

b. LMS

Guru mengarahkan siswa masuk website LMS di ikuti

peserta didik

c. Membuat materi menggunakan media LMS Guru membuat

materi pernikahan dalam islam dan soal yang mau di

> Abdul Karim Amrullah M.Pd di wawancarai peneliti, 12 Mei 2024




53

ajarkan kepada peserta didik

c. Membuat materi menggunakan media LMS Guru membuat
materi pernikahan dalam islam dan soal yang mau di
ajarkan kepada
peserta didik menggunakan LMS

Pelaksanaan

a. Mengakses LMS
Penggunaan LMS dilaksanakan secara tatap muka. Jadi
bahan yang digunakan saat pembelajaran menggunakan
website LMS meliputi laptop dan hp

b. Login LMS
Guru menyuruh siswa-siswi untuk login pada website LMS
dengan NIS dan password yang telah di gunakan dan
langakah selanjutnya mengakses mata pelajaran dan nama
guru prngampu untuk masuk pada materi dan soal yang
sudah-di cantumkan.

c. Menjelaskan materi yang sudah di cantumkan ketika ada
siswayang kurang memahami tentang materi resebut.
Ketika semua siswa telah paham tentang materi trsebut
laJu Gupt] memulai menyruh] siswa untuk mengerjakan

soal evaluasi yang telah di cantumkan

Evaluasi

Proses penilaiannya diambil dari kegiatan evaluasi yaitu
mengerjakan butir-butir soal yang telah disiapkan oleh guru
melalui LMS Hal tersebut untuk mengetahui prestasi

siswa dalam menjawab soal yang dibuat oleh guru.
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C. Pembahasan Temuan

Sesuai hasil penelitian melalui teknik wawancara, observasi,
dokumentasi yang sudah pada analisis menyesuaikan antara teori
menggunakan fenomena yang terjadi di lapangan, maka bisa dijelaskan
lebih lanjut yang akan terjadi penelitian yang sesuai dengan sistematika
pembahasan. Berdasarkan pokok perumusan masalah dan sesuai kondisi
pada lapangan mengenai Pembelajaran pendidikan agama islam
menngunakan learning management system (LMS) di kelas XI Kesehatan
3 SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024 Selanjutnya peneliti
memaparkan hasil temuan penelitian untuk di bandingkan dengan teori
yang telah diulas pada bab sebelumnya

1. Perencanaan pembelajaran agama islam menggunakan Learning

Management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1

Jember

Perencanaan merupakan suatu cara yang dipertimbangkan secara

matang guna membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai

langkah-langkah- antisipatif- untuk “memperkecil “kemungkinan * terjadi

kesenjangan sehingga kegiatan.yang berlangsung dapat mencapai tujuan
yang diharapkan.®’

Dalam jmenciptakan Suatu pembelajaran, batk itu dilakukan secara

mandiri maupun terstruktur, diperlukan adanya suatu perencanaan berupa

penyusunan jadwal pembelajaran, silabus, bahan ajar, media, metode, alat

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 92
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evaluasi, dan sebagainya. Artinya seorang guru atau pendidik pada tahap
awal ini sudah mempertimbangkan serta menyusun strategi yang nantinya
akan diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam upaya perencanaan pembelajaran menggunakan e-learning
berbasis Learning Management System (LMS) ini, dapat dilihat melalui
beberapa tahapan yakni 1) pengadaan sarana berbasis Learning
Management System (LMS) 2) pembinaan dan pelatthan guru dalam
pemanfaatan e-learning berbasisLearning  Management System (LMS)
sebagai media pembelajaran; 3) sosialisasi LMS kepada siswa; dan 4)
pembuatanperangkat ajar oleh guru seperti modul ajar

Dalam menciptakan suatu pembelajaran, baik itu dilakukan secara
mandiri maupun terstruktur, diperlukan adanya suatu perencanaan berupa
penyusunan jadwal pembelajaran, silabus, bahan ajar, media, metode, alat
evaluasi, dan sebagainya. Artinya seorang guru atau pendidik pada tahap
awal ini sudah mempertimbangkan serta menyusun strategi yang nantinya
akan diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung guna mencapai tujuan
pembelajaran

Dalam perencanaan pembelajaran ‘penngunaan LMS pada  mata
pelajaran PALtepataya kelas X1 Kesehatan-3, SMA Negeri 1 Jember sangat
efektif dan “efisien karena dapat mempermudah peserta didik untuk
mengakses materi pendidikan agama islam. Dalam pembelajaran
menggunakan aplikasi LMS guru menyusun Modul terlebih dahulu.

Didalam,.Modul tersebut, juga, sudah, tercantum apa:tujuan_pembelajaran
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yang ingin dicapai sesuai dengan KI, KD yang dipelajari. Tidak hanya itu
guru wajib membuat prota, promes, dan mempunyai silabus yang akan
membuat alur pembelajaran yang akan dilaksanakan pun juga sudah tertera
secara terarah didalam poin kegiatan pembelajaran baik di pendahuluan,
kegiatan inti maupun penutup.

Selanjutnya yakni tahap kedua, guru akan mengakses aplikasi
pembelajaran yang akan digunakan guru nanti dalam proses belajar dan
mengajar. Dengan masuk website yang diikuti oleh seluruh peserta didik.

Tahap ketiga, yakni guru memasukkan materi pendidikan agama islam
islam dan soal-soal yang telah dibuat kedalam aplikasi. Soal tersebut harus
sesuai dengan KI dan KD yang telah dibuat oleh guru sebelumnya.

2. Pelaksanaan pembelajaran agama islam dengan menngunakan
Learning Management System (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA
Negeri 1 Jember

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta
didik dan pengajar menggunakan segala sumber daya sesuai dengan
perencanaan_yang telah dipersiapkan_sebelumnya dalam rangka mencapai
tujuan tertentu dalam sebuah pembelajaran. Seorang guru dalam proses
pembelajaran harus memperhatikan langkah-langkah, dari setiap kegiatan
yang dilakukan dengan memifokuskan kepada peskembangan kompetensi
peserta didik.®® Dalam praktiknya, pembelajaran PAI menggunakan
Learning Management System (LMS) ini paling banyak dimanfaatkan oleh

guru dalam menyampaikan materi, dan tugas. Sedangkan dalam prosesnyadi

'M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, Op. Cit., h. 128
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kelas, guru memadukan dengan media lain seperti laptop, LCD proyektor
dan audio.

Pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 jember aplikasi LMS ini
dimanfaatkan sebagai media pendukung dalam pembelajaran. Dilihat dari
kondisinya, terdapat dua jenis pemanfaatan Learning Management System
(LMS) ini dalam penyampaian materi pembelajaran yakni secara sinkronus
dan asinkronus.Secara sinkronus apabila materi diberikan pada saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas oleh guru sebagai tutor baik dengan
video pembelajaran maupun dengan permainan kuis. Sedangkan yang
dimaksudasinkronus adalah pada saat setelah proses pembelajaran di kelas
berakhir, dimana siswa diberikan tugas mendalami materi tertentu disertai
tenggangwaktu, dan soal-soal latihan untuk diselesaikan

3. Evaluasi pembelajaran agama islam menngunakan Ilearning
management system (LMS) di kelas XI kesehatan 3 SMA Negeri 1
Jember

Evaluasi pembelajaran merupaan bagian yang tidak terpisahkan
dari proses  pembelajaran. Singkatnya, pembelajatan melibatkan tiga
kegiatan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses evaluasi
umumnya berpusat pada siswa. Dengan kata lain, evaluasi bertujuan untuk
mengamati yhasil—belajar sisway~dan ymenentukan apa saja peluang
belajarnya®>

Arti istilah evaluasi adalah keyakinan baik dan buruk, benar dan

salah, kuat dan lemah, cukup atau tidak cukup. Secara umum, penilaian

%2 Demar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 145
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diartikan sebagai proses memandang suatu objek atau gejala dengan
menggunakan kriteria kualitatif tertentu, seperti “baik” atau “buruk”®

Evaluasi dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab penyelenggara
pendidikan kepada pemangku kepentingan dalam kaitannya dengan
manajemen mutu pendidikan di tingkat nasional. Disebutkan pula bahwa
evaluasi secara berkala, komprehensif, transparan dan sistematis dilakukan
oleh lembaga independen untuk menilai pencapaian di tingkat pendidikan
nasional, dan proses pemantauan evaluasi tersebut harus terus dilakukan®

Pandangan lain menyatakan bahwa penilaian didefinisikan sebagai
proses sistematis mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data
untuk menentukan apakah peserta didik telah mencapai target pengetahuan
atau keterampilan yang dirumuskan untuk tujuan pembelajaran®

Dengan demikian, penilaian secara singkat dapat diartikan
sebagai proses pengumpulan informasi untuk menentukan prestasi
belajar di kelas atau kelompok sebelum dilakukan kegiatan pengukuran
dan penilaian, tidak dalam undang-undang. Keputusan 20 Tahun 2003
tentang_Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa_ pembelajaran
adalah proses interaksi antara siswa dan guru dan sumber belajar dalam
suafu lingkungan belajar®®

Olehykarenar itu, evaluasi kegiatan-pendidikan meliputi kegiatan

evaluasi yang dilakukan ketika guru menyampaikan materi prinsip

63 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2011), 221
o4 Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, pada bab XVI pasal 57
sampai dengan 59

% Imam Asrori Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab ( Malang, Indonesia) 2014 .3
5 M. Fadilah Impelemntasi kurikulum 2013 (Yogyakarta Ar-ruzz media) 2014.72
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ekonomi syariat islam kepada siswa. Bagi guru, penilaian pembelajaran
merupakan alat yang tidak terpisahkan dari pengajaran. Hal ini
dikarenakan, melalui penilaian, guru diinforasikan tentang pencapaian
hasil belajar. Penilaian juga memberikan informasi kepada guru tentang

materi yang dlgunakan 1a atau tidak bagi peserta didik.

ar lebih baik.

Hasil penilaian dlharT ginspirasi guru untuk mengajar

lebih baik dan peserta di

/,
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pembelajaran

Pendidikan agama islam menngunakan learning management system (LMS)

di kelas XI Kesehatan 3 SMA Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024,

maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah

yang penulis tentukan pada penelitian yaitu:

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penggunaan LMS pada mata

pelajaran PAI, antara lain dimulai dari: perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran, yaitu:

I.

Perencanaan penggunaan LMS pada mata pelajaran PAI kelas XI yakni
guru membuat silabus, prota, promes, dan modul pembelajaran serta
memberikan sosialisasi terhadap siswa tentang penggunaan LMS.
Tujuan dari perencanaan ini yaitu agar dapat menyesuaikan
pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sesuai dengan konsep yang
telah direncanakannya. Kedua yakni mendownload aplikasi LMS di
play store atau bisa langsung ke website. Ketiga yakni guru membuat

materi Pendidikan agama islam dan soal-soal menggunakan LMS

. Pelaksanaan penggunaan LMS pada mata pelajaran PAI kelas XI yakni

guru menyapajbeserta-memotivasi peserta\didik dan login padai,LMS
dengan,menngunakan laptop, kemputer, atau. hp. Kedua yakni-gutu
membuka [LMS /dan' mengarahkan /siswa . pada mata _pelajaran

pendidikan agama islam

. Evaluasi penggtinaan LMS pada mata pelajaran, PAI kelas XI yakni

guru memberikan soal-soal. Tujuannya untuk mengetahui pemahaman
peseta didik dalam pengusaan materi prinsip ekonomi syariat islam
yang dijelaskan oleh guru beserta mengetahui prestasi peserta didik

dalam menjawab soal

62
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B. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dapat
memberikan hasil yang optimal bagi peserta didik, maka berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Kepada kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan untuk selalu memperhatikan guru dalam proses
pembelajaran dengan cara membuat kebijakan-kebijakan yang dapat
mengembangkan mutu pendidikan agar tujuan yang diharapkan bisa
tercapai dan menyediakan berbagai sarana sebagai penunjang dalam
kegiatan pembelajaran. Mengingat zaman sekarang sudah memasuki era
serba teknologi, sehingga perlu diterapkan dalam pembelajaran agar siswa
dapat mengoprasikan teknologi yang bermanfaat dalam pembelajaran dan

pembelajaran menjadi lebih menarik.
2. Kepada Guru PAI

Dalam memberikan pemahaman materi sangat terperinci dan LMS yang
digunakan pada mata pelajaran PAT kelas XI sangat tepat . Akan tetapi
dalam penggunaan LMS tidak hanya di terapkan dikelas XI saja tapi juga

kelas yang lainnya.
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MODUL AJAR 1a
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

FASE F
A. Informasi Umum
de Modul JLE.XI.1
nyusun/Tahun dul Karim Amrullah M.Pd./2024
las/Fase Capaian Fase F
emen/Topik Fikih/Pernikahan dalam Islam
okasi Waktu
rtemuan Ke-

bfil Pelajar Pancasila riman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Berakhlak Mulia, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif,

Bergotong Royong.
rana Prasarana 'D, Proyektor, Papan Tulis
rget Peserta Didik Regular/tipikal
bdel Pembelajaran Project Based Learning menggunakan LMS
bde Pembelajaran tap Muka

B. K omponen Inti

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan ketentuan pernikahan dalam Islam.

2. Peserta didik dapat menganalisis pernikahan terlarang dalam Islam.

Pertanyaan Pemantik

1. Apa tujuan pernikahan dalam Islam?

2. Apa yang dimaksud dengan pernikahan dini?

Persiapan Pembelajaran

1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk curah pendapat atau bentuk
lainnya.

2. Guru menyiapkan bahan tayang'video atau media lainnya tentang pernikahan

dalam Islam

Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Perwakilan péserta didik memimpin doa.

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta
didik.

d. Guru memberikan apersepsi pentingnya materi pernikahan dalam Islam.

e. Guru memberikan pemahaman pentingnya memahami aturan pernikahan
dalam Islam.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yang ingin dicapai,

2. Kegiatan Inti (115 menit)
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Langkah 1. Orientasi Masalah

a.

Guru bertanya tentang sejauh mana pemahaman siswa tentang pernikahan
dalam Islam.

b. Peserta didik diminta untuk membaca materi pernikahan dalam Islam.

e

Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi pernikahan dalam Islam
Peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan tentang apa saja kandungan
dalam pernikahan dalam Islam.

. Guru mendorong peserta didik untuk mempelajari dan mengumpulkan

informasi lain dari berbagai sumber dan lingkungan untuk penelitian atau
bentuk lainnya.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik
a. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang.

b. Peserta didik diminta melakukan Kegiatan pada materi Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 253
yang telah di tentukan di LMS untuk mengidentifikasi apa saja aturan yang
terdapat dalam pernikahan dalam Islam.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a.
b.

Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik.

Guru melihat dan mencatat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan
diskusi ringan tentang apa yang sudah dilakukan.

Guru bertanya tentang apa saja kendala peserta kelompok dan memberikan
bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok yang mengalami
kesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

.

Guru, ymeminta. , dengan . sukarela ,perwakilan, ~kelompok-, untuk
mempresentasikan hasil identifikasi apa.saja aturan pernikahan dalam Islam.
Kelompok lain _diminta untuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan:

Guru meminta perwakilan kelompok lain untuk mempresentasikan hasil
mengidentifikasi apa-saja aturan pesnikahap-dalam-slam.

Kelompok lain diminta | kémbalil untuk! menanggapi dan memberikan
argumen tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a.

Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap, peserta, didik/kelompok  yang telah sukarela mempresentasikan
hasil diskusi dan peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam pembelajaran.
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b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang kurang

sesuai.

c. Guru memberikan sampel identifikasi tajwid dari Materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 8 untuk
mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik
pembelajaran.

3. Kegiatan Penutup
a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran

yang telah dilakukan terkait aturan pernikahan dalam Islam.

b. Guru memberikan tugas rumah untuk membaca materi pernikahan dalam
Islam
pada Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 8.

c. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Rencana Asesmen

Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu Uji Pemahaman dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI dari PT Penerbit Erlangga
halaman 256.

Pengayaan dan Remedial

» Pengayaan: peserta didik diminta belajar.dengan teman sekelas yang masih
mengalami

hambatan belajar dengan menjadi tutor sebaya.

» Remedial: peserta didik diminta mengerjakan ulang soal-soal yang belum
dapat

dikerjakan dengan baik.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Peserta Didik

» Dapatkah Andda mengungkapkan kembali hal penting tentang pernikahan
dalam Islam?

» Coba identifikasi kembali aturan-aturan pernikahan/dalam Islam?

Refleksi Guru

»  Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?

» Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat teridentifikasi dan
terfasilitasi dengan baik?

C. Liampiran
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Lembar Aktivitas

Uji Pemahaman dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
XI dari PT

Penerbit Erlangga halaman 256.

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
Buku Pendidikan Agama IslaAm.shn I_irudl Pekerti kelas XI dari PT Penerbit

Erlangga
halaman 220-264. ’_‘, -

Glosarium
Nikah adalah suatu akad yang mem lehkan (halal) seorang laki-laki dan
perempuan melakukan hubungan sua tri dengan menggunakan kata
ankahtuka (menikahkan), zawwajtu gawinkan), atau terjemah dari
keduanya.

Daftar Pustaka
Drs. H. Sadi, M.SL.
SMA Kelas XI. Jaka

N
l.

am dan Budi Pekerti untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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PEKAN EFEKTIF, SILABUS DAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Pekan Efektif

Nama Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Kelas

Semester

Tahun Pelajaran

1. BANYAK PEKAN

PEKAN EFEKTIF
: SMA Negeri 1 Jember

: PAI & BP

1 X1

: Ganjil
202372024
A. PERHITUNGAN PEKAN DAN JAM EFEKTIF

2. BANYAK PEKAN YANG

TIDAK EFEKTIF

No Nama Banyak
Kegiatan Pekan

1. | MPLS 1

2. | PTS/KTS 1

3. | PAS 1
Libur Akhir

4. 1
Semester

Jumlah 4

No | Nama Bulan ek
Pekan

. | 2

2. fustus 5

3. ptember 4

4.  [tober 4

5. jvember 5

6. isember 4
mlah 24

3.1 BANYAKPEKAN EFEK TIF
= Jumlah Pekan — Jumlah Pekan Tidak Efektif

= 24 Pekan — 4 Pekan
=720 Pekan

4. JUMLAH JAM MENGAJAR EFEKTIF

= Jumlah Pekan Efektif x Jumlah Jam Pelajaran

=20 Pekan x 2 Jam Pelajaran

=40 Jam Pelajaran
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CAPAITAN PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI

PEKERTI SMA/SMK
FASE F

Elemen

Capaian Pembelajaran

Al-Qur’an dan Hadis

Peserta didik dapat menganalisis Al-Qur’an dan Hadis tentang
berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi,
memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan
moderasi beragama; mempresentasikan pesan-pesan Al-Qur’andan
Hadis tentang pentingnya berfikir kritis (critical thinking), ilmu
pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan
manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama;
membiasakan membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa berfikir
kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara
kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi
beragama adalah ajaran agama; membiasakan sikap rasa ingin tahu,
berfikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, dan teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai,
semangat kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang
menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt.
dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, dan moderasi
dalam beragama.

Akidah

Peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman,
Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam;
mempresentasikan tentang cabang-cabang iman, dasar-dasar, tujuan dan
manfaat ilmu kalam; meyakini bahwa cabang-cabang iman, keterkaitan
antara iman, [slam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu
kalam adalah ajaran agama; membiasakan sikap tanggung jawab,
memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, menutup aib orang
lain, jujur, peduli'sosialjramal, konsistencinta damaij rasa ingin tahu dan
pembelajar sepanjang hayat.

Akhlak

Peserta didik dapat memecahkan masalah perkelahian antarpelajar,
minuman keras y(miras); dan‘narkeba dalam' Islam;fmenganalisis
adab menggunakan media sosial dalam Islam, menganalisis dampak
negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam keéhidupan
sehariy, /hari, | Jsikap ' indvatif dan etika  berorganisasi;
mempresentasikan cara meémecahkan masalah  perkelahian
antarpelajar dan dampak pengiringnya, minuman keras (miras), dan
narkoba; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam
Islam, dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala
dalam kehidupan sehari hari;

meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian
antarpelajar, minuman keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan
keras'“kepala,’ meyakini ‘bahwa adab“ ' menggunakan 'media “sosial
dalam Islam dapat memberi keselamatan bagi individu dan
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Elemen

Capaian Pembelajaran

masyarakat dan meyakini bahwa sikap inovatif dan etika
berorganisasi merupakan perintah agama; membiasakan sikap taat
pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta damai, santun,
saling menghormati, semangat kebangsaan, jujur, inovatif, dan
rendah hati.

Fikih

Peserta didik mampu menganalisis ketentuan pelaksanaan khutbah,
tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan
konsep 1ijtihad; mempresentasikan tentang ketentuan pelaksanaan
khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam,
mawaris, dan konsep ijtthad; menerapkan ketentuan khutbah,
tabligh, dan dakwah ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris,
dan meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum
Islam; membiasakan sikap menebarkan Islam rahmat li al-alamin,
komitmen, bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah,
terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan menghargai perbedaan
pendapat.

Sejarah Peradaban Islam

Peserta didik mampu menganalisis peran dan keteladanan tokoh
ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, perkembangan peradaban
Islam di dunia, dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia;
mempresentasikan peran dan keteladanan tokoh ulama penyebar
ajaran Islam di Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia,
dan peran ormas (organisasi masyarakat) Islam di Indonesia;
mengakui keteladanan tokoh ulama Islam di Indonesia, meyakini
kebenaran perkembangan peradaban Islam pada masa modern,
peradaban Islam di dunia, meyakini pemikiran dan pergerakan
organisasi-organisasi  Islam  berdasarkan  ajaran = agama;
membiasakan

sikap gemar membaca, menulis, berprestasi, dan kerja keras,
tanggung jawab, bernalar kritis, semangat kebangsaan,
berkebinekaanglobal, ;menebarkan, Islam. rahmat li al-alamin,
rukun,

damai, dan saling bekerjasama.

Instrumen Penelitian

A. Instrumen Observasi

1. Untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian SMA

Negeri 1 Jember.

2. Untuk mengetahui letak geografi SMA Negeri 1 Jember.
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3. Untuk mengetahui Penggunaan Learning Management
System (LMS) Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI
Kesehatan 3 SMA Negeri 1 Jember

B. Instrumen Wawancara

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No Pertanyaan

1 | Bagaimana sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Jember?

2 | Apasaja visi misi SMA Negeri | Jember?

3 | Berapa jumlah kelas di SMA Diponegoro Panti Jember?

4 | Berapa jumlah guru dan siswa SMA Negeri 1 Jember?

5 | Apa saja struktur organisasi SMA Negeri 1 Jember?

6 | Bagaimana peran bapak sebagai pemimpin sekaligus kepala SMA
Negeri | Jember dalam menjamin mutu

pendidikan?
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Pedoman Wawancara Guru PAI

No Pertanyaan

1 Bagaimana kebijakan guru mengenai perencanaan penggunaan Learning Management

System (LMS) pada mata pelajaran PAI kelas XI Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember?

2 | Bagaimana pelaksanaan penggunaan Learning Management System (LMS) pada mata
pelajaran PAI kelas XI Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember?

3 | Bagaimana evaluasi penggunaan Learning Management System (LMS) pada mata
pelajaran PAI kelas X1 Kesehatan 3 di SMA Negeri 1 Jember?

4 | Apa alasan bapak menggunakan Learning Management System (LMS) sebagai media
pembelajaran?

5 | Apakah ada kendala saat pembelajaran berlangsung?

6 | Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?

Pedoman Wawancara Siswa

No Pertanyaan

1 Apakah dengan Learning Management System (LMS)pembelajaran lebih mudah
dipahami?

2 Apakah pembelajaran dengan LearningtManagement System (LMS)membuat kalian
tertarik?

3 Materi apa saja yang telah disampaikan oleh guru?

Co-Intrumen Dokumentasi
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1. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Jember

2. Visidan Misi SMA Negeri 1 Jember

3. Keadaan guru dan pegawai SMA Negeri 1 Jember
4. Keadaan peserta didik SMA Negeri 1 Jember

5. MODUL Pembelajaran

&b

Al
Fp = N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Lampiran : Matriks Penelitian
Nama : Zainul Hasan
Nim : 202101010100
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN

Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam menggunakan
Learning management
system LMS di kelas
X1 kesehatan 3'SMAN
1 Jember Tahun
Pelajaran 2028/2024

1.Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam dan Budi
Pekerti

1.Perencanaan
Pembelajaran

2.Pelaksanaan
Pembelajaran

3.Evaluasi
Pembelajaran

1.Informan:
a.Kepala Sekolah
SMAN 1 Jember
b.Guru PAI
c.Perwakilan siswa
kelas XI kesehatan
3

1.Pendekatan Penelitian:

Kualitatif

2.Jenis Penelitian: Studi
Kasus

3.Lokasi Penelitian:
SMAN 1 Jember

4. Feknik Pengumpulan
Data: Wawancara,
Observasi, Dokumentasi

5.Analisis Data:
Kondensasi data,
Penyajian data,
Penarikan kesimpulan
6.Keabsahan Data:
‘Triangulasi Sumber dan
Triangulasi Teknik.

1. Perencanaan
pembelajaran Pendidikan
Agama menggunakan
Learning management
system LMS di kelas XI
kesehatan 3 SMAN 1
Jember Tahun Pelajaran
2023/2024

2.Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
menggunakan Learning
management system LMS di
kelas XI kesehatan 3 SMAN
1 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024

3.Evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
menggunakan Learning
management system LMS di
kelas XI kesehatan 3 SMAN
1 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024




2. Learning
management sy
LMS

lA
e tian 2.Dokumentasi
r
n tem
elebih
g
r

AR
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN .2
Pernza aan ll(easllan tulisan
PI‘RNYATAAN l(ml'{ TULISAN
AT,
yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . : Zainul Has
Nim

Program Studi
Fakultas

Institusi

an ini tidak dapat

i dan sebutkan dalam sumber kutipan dan

UNTVERSTTAS JSLAMNEGERI e
KIATHAJI ACHMAD SIDDIQ

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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LAMPIRAN 3
Hasil turnitin

NTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEME UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"-! “' KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
ﬁ JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136 .
Telp (0331) 487550 Fax (0331) 427005 e-mail. info@uin-khas ac.id
Waebsite: www. uinkhas.ac.id

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh

Nama » Zainul Hasan
NIM : 202101010100

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Karya limiah : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Leaming

Management System (LMS) di Kelas XI Kesehatan 3 SMA Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi turnitin UIN KHAS Jember dengan

skor akhir sebesar (14%)
1.BABI : 18 %
2.BABIl : 10%
3.BABIIl: 28 %
4. BABIV: 14 %

s.8AB VY [VERSITAS ISLAM NEGERI

ian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ
J N Hember 27 Wi 2024

Penanggung Jawab Turnitin
FTIK UIN KHAS Jember

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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LAMPIRAN 4
Surat izin Penelitian

TP KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

1l

"I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=l .;'- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

T JI. Mataram No. 01 Mangli Telp,(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KiAl *ull'lfﬁﬂm siboiq Website: www. http./ftik. umkhas-hmbor M Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor:B-2417/In.20/3.a/PP.009/03/2024 ..
Sifat :Biasa |
Perihal : Observasi data skripsi

Yth. Kepala SMAN 1 JE
JI. Letjen Panjaitan No.58

Dalam rangka menyeles ‘ ultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, won d ' SW -
Nllh

ri, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember,

Na

untuk
wewenang Bapak/

UNWEK&?TM T RRINEGERI

2. Abdul Karim A, M

KIATbA FACHMAD SIDDI Q
Demikian atas perkTan E kerM‘n anIsaEaikRerlma kasih.

Jember, 7 Mei 2024
e n. Dekan,
kan Bldaﬁg Akademik,

b

igilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.&k.i
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Surat selesai penelitian

LAMPIRAN 5
PEMERINTAILI PROVINSI JAWA TIMUR
ﬁ DINAS PENDIDIKAN
— ' SMA NEGERI 1 JEMBER
SLT=F 1 Letjend. Panjaitan No. 5355 Jember 68121 Telp./Fax. 0331-338586
http://www.smanljember.sch.id, e-mail : sekolah@sman | jember.sch.id

f

-
s

<4

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/998/101.6.5.1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Jember, menerangkan dengan
sebenarnya bahwa :

Nama . ZAINUL HASAN
NIM : 202101010100
Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menggunakan Learning Management System (LMS) di Kelas X|I Kesehatan 3
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024” pada tanggal

oontei N PIRSTTA 1S4 RPETRP

J

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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LAMPIRAN 6
Jurnal penelitian
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI SMANEGERI 1 JEMBER
No Tanggal Jenis Kegiatan Keterangan
, /)
) Penyerahan surat izin penelitian yang sudah
‘ T 7Mei202% | 4 ACC ke SMA Negeri 1 Jember -
2 8 Mei 2024
3 10 Mei 2024
4 13 Mei 2024
/
5 Mei . ‘awancs 5
6 W\vanm Waka R L T N | M B
2 Pengw

7 | 17 Mei 2024 senggunaan LMS g

. ¢ Wawancara siswa dan observasi kelas XI
8 b Kesehatan 3 terkait penggunaan LMS ‘ M/

, si| 1etkai a :
. SMA Negeri 1 Jember

KI
|

Jember 20 Mei 2024

Jember

." \

epala Sekolah SMA Negeri |

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.& ‘\Aid \di;j lib-uinkhas.aciid/ digilib.uinlhas.ac.id

- Di.Moh. Edi Suvanto,M.Pd.

NIP. 196507131990031007



iio

LAMPIRAN 7
Dokumentasi

wawancara bersama waka kurikulum

1)

penggunaan LMS sa&if ujian

EMDBER

penggunaan LMS di
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BIODATA PENULIS

I  Nama : Zainul Hasan

2 Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 11 Februari 2003

3 Jenis Kelamin : Laki-Laki

4 Alamat : Dsn. Karang Anyar,
RT/RW:011/005, Desa Ranon,
Kecamatan Pakuniran, Kabupaten
Probolinggo

5 Email :  |hzaimul101@gmail.com

6  Motto : Kegagalan adalah kesuksesan yang

tertunda, sedangkan kesuksesan
adalah anugrah dari yang Maha Kuasa

UNIVERSTFAS [SLANVFNEGERI

Probolinggo

KIAT HAJT ACHM Adhpidbis ()
] E M B r_f:xBalRLHmn Besuk, Probolinggo

PP Ummul Quro Kaliwates, jember

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id


mailto:hzainul101@gmail.com

	dfd.pdf
	revisi zainul hasan (1).pdf
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	بسم
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	A. Konteks Penelitian
	B. Fokus Penelitian
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Definisi Istilah
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	A. Penelitian Terdahulu
	B. Kajian Teori

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
	B. Lokasi Penelitian
	C. Subjek Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Analisis Data
	F. Keabsahan Data
	G. Tahap-tahap penelitian

	BAB IV
	PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
	A. Gambaran Obyek Penelitian
	B. Penyajian dan Analisis Data
	C.  Pembahasan Temuan

	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	LAMPIRAN .2
	Pernyataan keaslian tulisan

	zen matrik.pdf

	zen matrik.pdf



